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ABSTRAK

Pertanian merupakan sektor utama perekonomian diugéen Cilacap, khususnya di daerah
kabupaten Cilacap bagian barat. Namun dalam prakdikkegiatan pertanian di daerah Cilacap bagiaat ba
masih terdapat beberapa permasalahan yang memeréwkhan pemanfaatan lahan yang tepat. Kecamatan
Karangpucung, Kecamatan Cimanggu dan kecamatannitajedianggap mampu menggambarkan keadaan
pertanian di kabupaten Cilacap karena dari ketiggakiatan tersebut merupakan kecamatan yang
mengutamakan pertanian dalam kegiatan ekonominya.

Metode analisis yang digunakan adalah analisisrgggKkeuantitatif. Deskriptif yaitu menjelaskan ala
mendeskripsikan data hasil pengukuran dan pengamgatay telah diukur di lapangan maupun yang diaisali
di laboratorium. Metode kuantitatif dapat diartike@bagai metode penelitian yang berlandaskan pladéat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada popuktsiu sampel tertentu, teknik pengambilan sampeh pa
umumnya random, pengambilan data menggunakan imstrupenelitian, analisis data bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telabtajtkan. Kuantitatif untuk menghitung produktigita
tanaman padi, ubi kayu, jagung, dan kacang tanah.

Berdasarkan analisis fisik lahan, diketahui bahemlapat semua kelas kesesuaian yang ada pada
pengklasifikasian kesesuaian lahan yaitu Sangatas€S1), Cukup Sesuai (S2), Sesuai Marginal (28) d
Tidak Sesuai (N). Berdasarkan analisis ekonomiusekomoditas terpilih layak untuk dikembangkan dyah
studi, karena memiliki nilai ekonomi yang cukupkhaerdasarkan analisis sosial, petani di wilaytakismasih
sedikit yang memperhatikan faktor fisik lahan denganyaknya kegiatan pertanian di wilayah yang rikimi
tingkat kesesuaian lahan pertanian Tidak Sesuai (Mjuk itu perlu diadakan penyuluhan tentang Inal i
kepada masyarakat di wilayah studi dalam kegiatgatapiannya.

Kata kunci : Analisis kesesuaian lahan pertaniamlikeristik fisik, ekonomi dan sosial.
*) Dosen Pembimbing Tugas Akhir

ABSTRACT

Agriculture is a major sector of the economy in Cilacap District, particularly in the western part of the district
Cilacap. However, in practice, agricultural activities in the area of the western Cilacap, some problems are still need
referral for appropriate land use. Subdistrict of Karangpucung, Cimanggu and Majenang able to describe the state of
agriculture in Cilacap district because of these three subdistrict promotes agriculture in their economical activity.

The method used was quantitative descriptive analysis. Descriptive analysis for explaining and describing
measurements and observations data that have been measured in the field and analyzed in the laboratory. Quantitative
methods that interpreted as a research methods that based on the philosophy of positivism, is used to examine the population
or a particular sample, the sampling technique is generally random, data retrieval using research instruments, quantitative
data analysis aimed to test the hypotheses that have been set. Quantitative used to calculate the productivity of rice, cassava,
corn, and peanuts.

Based on physical land analysis, it is known that there are classes of suitability for land suitability classification is
very suitable (S1), suitable enough (S2), marginal suitable (S3) and not suitable (N). Based on economical analysis, all
selected commodities suitable to be growth in study area, because it has a pretty good economic value. Based on social
analysis, farmers in the study area are still have limited attention to the physical factors of land with many agricultural
activities in areas that have high levels of not suitable (N) land. So, in the study area should be counseling about this case to
the peoplein their agricultural activities.

Key word : Suitability analysis of agricultural land, physics, economic and social characteristic.
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l. PENDAHULUAN
11 Latar Belakang

Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan ketesua@annya akan memberikan dampak buruk,
baik secara fisik maupun ekonomi. Secara fisik pga@an lahan yang tidak sesuai dengan daya dukhag
dapat menimbulkan kerusakan lahan (Mather, 1988&)afgkan secara ekonomi, ketidaksesuaian lahan akan
berdampak pada produktivitas lahan. Produktivitamdditas pertanian akan rendah apabila komoditashat
ditanam pada lahan dengan kondisi biofisik yangkiskesuai dengan syarat tumbuh tanaman (Adiwil@25).

Pertanian merupakan sektor utama perekonomian lifeien Cilacap. Kegiatan pertanian di daerah
pedesaan masih terdapat beberapa permasalahamgamgylukan arahan pemanfaatan lahan yang tepataant
lain kerusakan lingkungan, perilaku petani yangutrememperhatikan kesesuaian lahan, produktivithgnla
yang rendah, dan kebijakan pemerintah tentangsifieaisi dan diversifikasi pertanian.

Penelitian ini meliputi analisis fisik, sosial dakonomi, yaitu perbandingan kondisi fisik lahan
terhadap komoditas pertanian, analisis deskriptiicksi sosial petani dan dengan melihat keuntuigainharga
jual produk. Komoditas yang terpilih yaitu padij kayu, jagung, dan kacang tanah yang merupakarm#ias
unggulan di wilayah studi, sedangkan untuk pernadisal sosial akan dilakukan analisis tentang sehdregar
jumlah petani yang mengerti, kurang mengerti daakti mengerti tentang kondisi fisik lahan yang baik.
Kemudian hasil tersebut akan dituangkan dalam siadéaial sebagai informasi tentang kesesuaian Igduag
ada di wilayah studi serta arahan untuk meningkegieatanian di wilayah studi.

12 Perumusan Masalah

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana cara mengidentifikasi kesesuaian lahdamen terhadap komoditas terpilih?

2. Bagaimana cara penentuan posisi keadaan setiapdiiaderpilih di lapangan dan membuat

peta kesesuaian lahan pertanian?
13 Batasan Masalah
Untuk menjelaskan batasan masalah dalam Tugas Akhgehingga tidak terlalu jauh dari kajian
masalah yang penulis paparkan, maka penulisan TAlg@sini dibatasi oleh hal sebagai berikut :
1. Analisis kesesuaian lahan secara fisik
Analisis dilakukan pada komoditas yang dipilih sgg#tu 4 komoditas (padi (sawah), ubi kayu, jagung,
kacang tanah) yang merupakan komoditas ungguldaatah studi.
2. Aspek ekonomi
Analisis tentang nilai ekonomi komoditas terpiliértasarkan nilai harga jualnya di pasaran.
3. Analisis sosial
Analisis sosial dilakukan dengan melihat parampteameter yang terkait dengan perilaku petani
dalam memilih komoditas yang dapat menentukan kgkinan penerapan analisis kesesuaian lahan
terhadap kondisi fisik dan ekonomi.
4. Lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah hanya meliputi Kecamatan Kgpmucung, Kecamatan Cimanggu dan
Kecamatan Majenang.
5. Tidak membahas tentaihgrdware yang digunakan.
14 Tujuan

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai antara lain :

1. Teridentifikasinya kesesuaian lahan berdasarkadikbfisik terhadap komoditas pertanian.
Diketahuinya perilaku masyarakat dalam pemilihamé&ditas pertanian.
3. Sebagai referensi pemerintah berupa arahan pengearmdeberapa komoditas pertanian di wilayah

Kabupaten Cilacap.

15 M anfaat

Hasil analisis kesesuaian lahan pertanian di wildgacamatan Karangpucung, Kecamatan Cimanggu
dan Kecamatan Majenang dengan berdasarkan kasdikidisik, sosial dan ekonomi dalam penelitianasg
akhir ini, diharapkan mampu menjadi alternatif nelemdasi dalam proses pengembangan lahan pertagen,
lahan yang ada di wilayah tersebut dapat dimardaaglecara maksimal dan tetap lestari.

N
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. TINJAUAN PUSTAKA

Kesesuaian Lahan adalah tingkat kecocokan suatngpidahan untuk suatu penggunaan tertentu.
Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), kesesudahan adalah kecocokan suatu lahan untuk tipe
penggunaan lahan (jenis tanaman dan tingkat pdagelptertentu. Sedangkan menurut Sitorus Kesesuaia
lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan seapitman untuk suatu penggunaan tertentu. Kelas
kesesuaian suatu areal dapat berbeda tergantuipgdatatipe penggunaan lahan yang sedang dipertgkban
(Sitorus, 1985). Penggunaan lahan termasuk dalampé&oen sosial budaya karena penggunaan lahan
mencerminkan hasil kegiatan manusia atas lahaa setusnya (Bakosurtanal, 2007).

Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapakuw atau diestmasi. Dari beberapa pustaka
menunjukkan bahwa penggunaan karakteristik lahdankukeperluan evaluasi lahan bervariasi. Karakikris
lahan yang digunakan pada penyusunan evaluasi &dedah:

1. Temperatur udara
Curah hujan
Kelembaban udara
Drainase tanah
Tekstur tanah
Kedalaman efektif tanah
KTK liat
Keasaman tanah (pH)

. C-organik

10. Lereng

11. Bahaya erosi

12. Genangan

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuksaelaan klasifikasi kesesuaian lahan, misalnya
metode FAO(Food and Agriculture Organization) (1976) yang dikembangkan di Indonesia oleh Paslitk
(1993), metode Plantgro yang digunakan dalam pemars Rencana Induk Nasional HTI (Hacket,1991 dan
National Masterplan Forest Plantation/NMFP, 1994) dan metode Webb (1984). Masing-masimgnpunyai
penekanan sendiri dan kriteria yang dipakai jugdaben. Metoda FAO lebih menekankan pada pemilihan
jenis tanaman semusim, sedangkan Plantgro dan Wblfbpada tanaman keras (Wahyuningrum, dkk, 2003).
Metode FAO ini dapat dipakai untuk klasifikasi ktigatif maupun kualitatif tergantung dari data yaagsedia.

©oNo oA~ WN

Kerangka dari sistem klasifikasi kesesuaian lahaterdiri dari empat kategori, yaitu:

1. Order . keadaan kesesuaian secara global

2. Kelas : keadaan tingkatan kesesuaian dalam orde

3. Sub-Kelas . keadaan tingkatan dalam kelas dikasapada jenis pembatas atau macam
perbaikan yang harus dijalankan.

4. Unit : keadaan tingkstan dalam sub kelas dittasa pada sifat tambahan yang

berpengaruh dalam pengelolaannya.

(Soemarno, 2006).

Kelas adalah keadaan tingkat kesesuaian dalamatirgkier. Berdasarkan tingkat detail data yang
tersedia pada masing-masing skala pemetaan, Pamyatumbuh atau persyaratan penggunaan lahan yang
diperlukan oleh masing-masing-masing komoditas memwai batas kisaran minimum, optimum, dan
maksimum untuk masing-masing karakteristik lahan.

a) Kelas S1 : Sangat sesuai. Lahan tidak mempuny#orfgdembatas yang berarti atau nyata terhadap
penggunaan secara berkelanjutan, atau faktor pembwgrsifat minor dan tidak akan berpengaruh
terhadap produktivitas lahan secara nyata.

b) Kelas S2 : Cukup sesuai. Lahan mempunyai faktor badéms, dan faktor pembatas ini akan
berpengaruh terhadap produktivitasnya, memerlukanbahan masukan (input). Pembatas tersebut
biasanya dapat diatasi oleh petani sendiri.
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C) Kelas S3 : Sesuai marginal. Lahan mempunyai fapg&mbatas yang berat, dan faktor pembatas ini
akan sangat berpengaruh terhadap produktivitasmgmerlukan tambahan masukan yang lebih
banyak daripada lahan yang tergolong S2. Untuk mtaisg faktor pembatas pada S3 memerlukan
modal tinggi, sehingga perlu adanya bantuan atawpuoatangan (intervensi) pemerintah atau pihak
swasta.

d) Kelas N tidak sesuai. Lahan yang karena mempumadif pembatas yang sangat berat dan/atau sulit
diatasi.

Penginderaan jauh didefinisikan sebagai iimu dan wetuk memperoleh informasi tentang objek atau
gejala dengan jalan menganalisis data yang digeadagan menggunakan alat tanpa kontak langsurgaden
objek, daerah atau gejala yang akan dikaji (Liledan Kiefer, 1990).

Dengan melihat definisi di atas, maka dapat dikétdahwa objek-objek di permukaan bumi dapat
dilihat karakteristiknya sesuai dengan keperluampdaaharus melakukan kontak langsung dengan objel ya
bersangkutan. Hal ini didukung dengan adanya aatubberupa wahana yaitu satelit atau pesawatngrba
Pengenalan objek dilakukan berdasarkan bagian rsppekelektromagnetik yang dipancarkan oleh tiap-tiap
objek yang akhirnya menghasilkan suatu data. Datggipderaan jauh dapat berupa citra, grafik, daa da
numerik. Data tersebut dapat dianalisis untuk meatkan informasi tentang objek, daerah, atau femame
yang diindera. Proses penerjemahan data menjadiniasi disebut analisis atau interpretasi data.

SIG merupakan sistem informasi berbasis komputag yigunakan untuk memasukkan, mengelola,
memanipulasi dan menganalisa serta memberi uraatan atau informasi geografis (Aronoff, 1989). Sacar
umum pengertian SIG adalah Suatu komponen yanugitdadi perangkat keras, perangkat lunak, dataygis
dan sumberdaya manusia yang bekerja bersama sdetid untuk memasukkan, menyimpan, memperbaiki,
memperbaharui, mengelola, memanipulasi, menginédgna, menganalisa dan menampilkan data dalam suatu
informasi berbasis geografis

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan bdrbatm pada suatu titik tertentu di bumi,
menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memmeth&silnya. Data yang akan diolah pada SIG
merupakandata spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis darupakan lokasi yang memiliki
sistem koordinat tertentu, sebagai dasar refergmsi®Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa
pertanyaan seperti; lokasi, kondisi, trend, pola gemodelan.

[I. METODOLOGI PENELITIAN
31 Desain Pendlitian

Metode analisis yang digunakan adalah analisisrigegkuantitatif. Deskriptif yaitu menjelaskan da
mendeskripsikan data hasil pengukuran dan pengamgatay telah diukur di lapangan maupun yang diaisali
di laboratorium. Metode kuantitatif dapat diartike@bagai metode penelitian yang berlandaskan plsdéaf
positivisme, digunakan untuk meneliti pada popuktsiu sampel tertentu, teknik pengambilan sampeh pa
umumnya random, pengambilan data menggunakan mmstrupenelitian, analisis data bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang teldbtajpkan (Sugiyono, 2008 : 14 dalam Nurudin, 2011).
Kuantitatif untuk menghitung produktivitas tananpadi, ubi kayu, jagung, dan kacang tanah.

Kesesuaian lahan ditinjau dari sifat fisik yanglterdari:

1. Regim temperatur adalah salah satu unsur karatfteldhan biasanya dinyatakan dalameicius
(°C), dan dinyatakan dalam temperatur tahunanredgga-Dalam regim inin terdiri dari temperatur
tahunan dan kelembaban udara.

2. Ketersediaan air adalah regim air kaitannya denggarat tumbuh tanaman ditentukan oleh
banyaknya bulan kering dan jumlah hujan tahunaersiepang tercatat pada stasiun hujan. Regim
ini dinyatakan dengan curah hujan, bulan keringlildan basah sebagai penentu jenis iklim.

3. Kondisi perakaran, adalah kondisi dimana akar bensdisa tumbuh optimal. Terdiri dari tiga
karakteristik lahan yakni drainase tanah, tekgtnah, dan kedalaman tanah.

4. Retensi hara adalah kualitas lahan yang ditentalemnilai kapasitas tukar kation (KTK) dan nilai
pH tanah.

5. Ketersediaan hara adalah kandungan zat yang tarkgrdl dalam tanah untuk kebutuhan tanaman.
Dalam penelitian ketersediaan hara dinyatakan dekgadungan C-Organik tanah.
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6.

Toksisitas tanah adalah racun dalam tanah menyahabkti penting tanah bagi tumbuhnya
tanaman menjadi berkurang. Toksisitas disini tenatadalam bentuk salinitas, yakni dinyatakan
terhadap kandungan garam larut atau sebagai dayar tiatrik tanah.

Medan adalah keadaan lahan tempat tumbuh tanancarasgeomorfologi yang ditentukan oleh
karakteristik lahan yakni kemiringan lereng, dargkapan batuan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan untuk membuat Tugas Akitadalah :

Noook~whpRE

Perangkat lunak.R Mapper 7.0

Perangkat lunakrc GIS10

Perangkat lunagms v1 0 3

Perangkat lunaMicrosoft Visio 2007

Perangkat lunaMicrosoft Office 2007

GPS Handheld tipe CSX-60

Kamera untuk mendapatkan data visual keadaanuatalghan di wilayah studi.

Data penelitian yang digunakan adalah sebagailterik

©oNoTOkwNPE

Peta Wilayah Studi

Citra Satelitgoogle map

Data jenis tanah

Data temperatur

Data drainase tanah

Data tekstur tanah

Data banjir, genangan dan erosi
Data kemiringan lahan (slope)
Data curah hujan

10 Data ketinggian
11. Data tata guna lahatafd use existing)
12. Data Syarat Tumbuh Tanaman
31 Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian Tugas Akhir int@na lain :

1.

Observasi lapangan dengan mengambil sampel tankpatigan untuk dianalsis di laboratorium
untuk mengetahui sifat kimia tanah setiap jenialayang ada di wilayah studi.

Klasifikasi Kesesuaian Lahan dilakukan untuk Tanmarmadi, Ketela Pohon, Jagung, dan Kacang
Tanah. Pengklasifikasian kesesuaian lahan dilakuk@mgan menggunakan metod@tching.
Kualitas dan karakteristik lahan yang dikumpulkanapangan dan hasil analisis Laboratorium
diinventarisasi dalam bentuk tabel. Untuk mengdtakalas kesesuian lahan kemudian
dibandingkan antara kualitas dan karateristik lademgan kriteria kesesuaian tanaman.
Pengunduhan citra satelit google map untuk keperluerpretasi dalam penggambaran peta
kesesuaian lahan.

. Koreksi geometrik atau rektifikasi merupakan talmpgar data citra dapat diproyeksikan sesuai

dengan sistem koordinat yang digunakan. Acuankaaeksi geometrik ini dapat berupa peta dasar
ataupun data citra sebelumnya yang telah terkareksi

Cropping Area, yaitu proses pemotongan area studi sesuai ddrgjas administrasinya sehingga
memudahkan dalam proses selanjutnya. Area studindgbenelitian ini adalah Kecamatan
Karangpucung, Kecamatan Cimanggu dan Kecamatamistage

Perhitungan Akurasi merupakan perbandingan antgeatdhsil klasifikasi dengan kondisi lapangan.
Dengan kata lain, dalam prosesnya, dengan melakpkagecekan dan pengambilan beberapa
sampel dilapangan sebagai pembanding.

Digitasi secara umum dapat didefinisikan sebagaesgs konversi data analog ka dalam format
digital. Objek-objek sepert jalan, rumah, sawahm kdén-lain yang sebelumnya dalam format raster
pada sebuah citra satelit resolusi tinggi dapabdh ke dalam format digital dengan proses.

Volume 2,

Nomor 2, Tahun 2013, (ISSN : 2337-845X) 5



Jurnal Geodesi Undip | April 2013

8. Penentuan Kesesuaian pada peta, Pada tahap hildita prosesverlay Peta Penggunaan Lahan
yang berupa wilayah pertanian diperoleh dari KaRftertanahan Kabupaten Cilacap dengan peta-
peta pendukung lainnya menurut hasil analisis yalady dilakukan.

Uji ketelitian dilaksanakan dengan melakukan pealgac lapangan pada beberapa titik (sampel area)
yang dipilih dari setiap bentuk lahan pertaniangyada di wilayah studi. Pelaksanaannya pada sb&afuk
penggunaan lahan diambil beberapa sampel areaadidasatas homogenitas kenampakannya, dan diuji
kebenarannya di lapangan (survei lapangan). Deagamya survei lapangan, penulis dapat melihat secar
langsung apa yang ada di daerah yang dikunjungiildiyah studi mengenai bentuk lahan dan komoditas
pertanian yang ada di dalamnya.

Uji ketelitian dilaksanakan oleh para peneliti ksreketelitian data hasil klasifikasi sangat penting
untuk diketahui sebelum peneliti melangkah lebibhjalalam menganalisa berdasarkan data sebelum diuji
ketelitiannya. Bagi para pengguna data, ketelitemsebut sangat mempengaruhi besarnya kepercayemn y
dapat diberikan terhadap data tersebut. Semakiyakahasil interpretasi yang sesuai dengan kondisi d
lapangan, maka nilai hasil uji ketelitian yang dgdeh dan tingkat kepercayaan untuk data hasiifidasi juga
akan semakin tinggi.

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
41 Analilsis Kesesuaian L ahan Pertanian Berdasarkan Keadaan Fisik Lahan
4.1.1 AnalissKesesuaian Iklim
= Curah Hujan

Secara umum, wilayah studi dipengaruhi oleh iklropis dan angin muson. Berdasarkan data yang
didapat, Curah hujan di wilayah studi cukup tinggaitu berkisar antara 1.500 — 3.000 mm/tahun yang
merupakan rata-rata curah hujan di Kabupaten Qilatzdam jangka waktu 10 Tahun. Curah hujan tertingg
pada bulan November dan terendah pada bulan Mé#a¢a dari peta curah hujan, rencana tata rualayati
tahun 2011 — 2031 yang diperoleh dari BAPPEDA Kaleip Cilacap berdasarkan data Stasiun Meteorologi
dan Geofisika Kabupaten Cilacap ). Berdasarkanaath hujan di wilayah studi menunjukkan bahwayah
studi sangat sesuai (S1) untuk komoditas Padi (sathan Jagung, serta cukup sesuai (S2) untuk kdasodbi
Kayu dan Kacang Tanah.

= Kelembaban Udara

Kelembaban udara di wilayah studi cukup tinggi ydierkisar antara 80% - 84% ( Cilacap Dalam
Angka 2011, terbitan Badan Pusat Statistik Kabup@&i¢gacap). Berdasarkan data kelembaban udaralayati
studi menunjukkan bahwa wilayah studi sangat se®i untuk komoditas Padi (sawah) dan Jagunga sert
cukup sesuai (S2) untuk komoditas Ubi Kayu dan KgcBanabh.

= Temperatur

Temperatur di wilayah bagian barat Kabupaten Ciaocarvariasi sesuai dengan ketinggian tempat
yaitu rata-rata antara 20°C sampai 28°C. Sedanpeeatur udara di wilayah Cilacap bagian tengahyitidan
selatan antara 28°C sampai 31°C serta banyak dipgingdara laut. Suhu maksimum 32° dan suhu minimum
24.2°C. Wilayah studi merupakan daerah Kabupatdsc&p bagian barat yang berkisar antara 20°C sampai
28°C. (Rencana Pembangunan Jangka Menengah D&##aND) Kabupaten Cilacap tahun 2008 — 2012).

4.1.2 AnalisisKesesuaian Lahan

Jenis-jenis tanah di Kabupaten Cilacap antaradHuvial (untuk lahan pertanian dan pemukiman),
gley humus (pertanian) litosol, mediteran (tanah yang subur, cocok untuk pertanian perkebwaanhutan),
rendzina, regosol, grumosol, latosol, (biasanya untuk lahan pertanian) daodzolik (tanah pertanian dan
perkebunan).

a. Sifat Fisik Tanah
= Kedalaman Efektif Tanah

Pengumpulan data dari kedalaman efektif tanah dittap dari jasa pengeboran sumur bor di daerah
setempat karena tidak didapatkan data dari instgangy ada di daerah penelitian. Menurut hasil waaemn
dengan pekerja jasa pengeboran dari ketiga perbedierah tersebut didapatkan bahwa sekitar 5 —t@&rme
baru terdapat batuan dalam setiap kegiatan pergetya. Dengan begitu semua daerah studi masuk dalam
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kriteria S1 dalam klasifikasi kesesuaian lahan metnkriteria kesesuaian lahan setiap komoditas yditgditi
dalam tugas akhir ini.
= Drainase Tanah
Berdasarkan peta drainase dari Kantor Pertanahéopasen Cilacap, keadaan drainase di wilayah
studi yang merupakan daerah pegunungan umumnyagédik dan tidak pernah tergenang setiap tahun.
Sedangkan keadaan tiap daerah di wilayah studi yemgnnya berupa daerah pegunungan adalah larcai, ti
ada penghambatan air di daerah studi, baik di $@atgapun bentuk penggunaan lahan yang lain.
= Tekstur Tanah
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di laboratarikelas tekstur tanah yang ada di wilayah studi
masuk ke dalam kelas sangat sesuai (S1) dan cekupigS2) secara keseluruhan.
b. Sifat Kimia Tanah
Sifat kimia yang perlu diamati untuk mengetahuideemian lahan adalah kapasitas tukar kation
(KTK), Derajat Keasaman Air, Persentase C-Orgar8ifat-sifat kimia tanah tersebut telah di uji di
laboratorium BPTP Yogyakarta dengan menggunakam esaanple tanah dari enam jenis tanah yang berkieda d
wilayah studi.
= Kapasitas Tukar Kation (KTK)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di laboratarikelas (KTK) tanah yang ada di wilayah studi
masuk ke dalam kelas sangat sesuai (S1), cukupig&) dan sesuai marginal (S3) secara keseluruhan

= PH tanah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di laboratari kelas PH tanah yang ada di wilayah studi
masuk ke dalam kelas sangat sesuai (S1) dan cekupiqS2) secara keseluruhan.

= C-Organik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di laboratarikelas C-Organik tanah yang ada di wilayah
studi masuk ke dalam kelas sangat sesuai (S1)padauai (S2) dan sesuai marginal (S3) secaraukekeh.

4.1.3 AnalisisKesesuaian Topogr afi

Kerawanan bencana merupakan suatu faktor penghadaltean pertanian, yaitu dapat menurunkan
produksi pertanian, bahkan menggagalkan panen.y#¥ilgang rawan akan bencana akan tidak sesuai dalam
pengembangan produk pertanian. Dalam penelitiamd @dhir ini, kerawanan bencana yang diteliti amfain
kelerengan, bahaya erosi dan banijir.

Untuk karakteristik fisik kemiringan lereng, selmgibesar wilayah studi memiliki kemiringan lereng
di atas 40%, hal ini menyebabkan banyaknya kelasskaian lahan tidak sesuai (N) untuk semua koasdit
yang diteliti di setiap Kecamatan wilayah studi.

Untuk kerawanan bencana, daerah studi merupakaralda@ang bebas dari banjir, adapun yang
merupakan daerah rawan erosi/tanah longsor yaitlagat di wilayah Kecamatan Cimanggu yaitu meliputi
Desa Kutabima, Cijati, Bantarmangu, Bantarpanjdag, Kecamatan Karangpucung di Desa Tayem Timur.

Secara keseluruhan, kelas kesesuaian lahan perteniedap komoditas pertanian terpilih di wilayah
studi terbagi menjadi 4 kelas yaitu Sangat sesba), (Cukup Sesuai (S2), Sesuai Marginal (S3) daakTi
sesuai (N). Untuk kelas kesesuaian lahan yang mkswudalam kategori “sesuai” terhadap semua komedita
terpilih secara fisik digambarkan dalam grafik dirah ini :
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Gambar 4.1 uas Kesesuaian lahan yang “sesuai” untuk setiapoklitas di wilayah stu

Dari tiga parameter besar penentu kelas kesesuai@m (lklim, Tanah,dan Topografi) ya
merupakan faktor penghambat utama yang menuruitkgkat kesesuaian lahan bagi semua komoditasite
adalah keadaaan topografi wilayah studi yaitu beelgmirirgan lereng yang tinggi. Daerah yang curam ku
baik jika ditanami oleh tanaman berumur pendekdapat mengakibatkan erosi pada daerah ters
4.2 Analilsis Kesesuaian Lahan Pertanian Berdasarkan Keadaan Ekonomi

Nilai ekonomi disajikan dalam produktias komoditas pertanian setiap hektar lahan pertagang
meliputi nilai produksi dengan seluruh biaya proslukerta lama waktu dari mulai tanam sampai pabama
waktu untuk panen dipengaruhi oleh jenis tanamargyditanam, namun dalam tugas akhi tidak akan
dijelaskan tentang lama waktu penanaman tersebenh&gpenulis melakukan penelitian secara garisr pess
tanaman berdasarkan kelasnya bukan spesiesnya.eNdaomi tiap komoditas disajikan dalam tal4.1.
dibawabh ini.

Tabel 4.1. Nilai ekonomi tiap komoditas

Komoditas |Hasil (Kg)|Harga (Rp)| Nilai Produksi Total Blay.a Keuntungan
Produksi

Padi 1000 4500 4500000 700000 3800000

Ubi Kayu 3000 1500 4500000 20000 4480000

Jagung 1500 2000 3000000 1500000 1500000

Kacang Tanah 300 6000 1800000 400000 1400000

Sumber : Hasil Analisis, 2013

Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimputahwa setiap komoditas terpilih memiliki ni
ekonomi yang cukup baik di wilayah studi. Dengamikéan maslah ekonontidak menjadi masalah dals
kegiatan pertanian di wilayah studi.

4.3 AnalisisKesesuaian Lahan Pertanian Berdasarkan K eadaan Sosial
i Pertimbangan Pemilihan K omoditas

Kegiatan pertanian di wilayah studi dalam pertind@mpemilihan komoditas, petani di wilayeudi
adalah kebiasaan, untuk memenuhi kebutuhan sehdiga jual produk, kondisi fisik lahan, dan sesuahar
dari pemerintah desa setempat. Namun dari sekigimpangan, yang mendominasi petani dalam kegi
pertaniannya adalah untuk memenuhi tuhan sendiri.

Walaupun berdasarkan kebutuhan sendiri bukan bendas kondisi fisik lahan, komoditas ya
ditanam oleh petani dapat tumbuh baik di wilayaldisthanya saja masih ada beberapa lahan pertgaiay
kurang sesuai dengan bentuk lahan yara, yaitu dengan membuka lahan di daerah yang mekdierengar
diatas 40% yang kurang baik untuk dijadikan lahargmian

ii. Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Komoditas Baru
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Peran serta pemerintah dalam kegiatan pertaniawildiyah studi tampaknya sangat berpengaruh
terhadap kegiatan pertanian yang ada. Petani diyahl studi umumnya mengikuti saran pemerintah dalam
kegiatan pertaniannya, baik pemilihan komoditas puaupenggunaan pestisida. Dengan demikian tingkat
penerimaan petani terhadap komoditas baru terblbesgr, seiring dengan kemajuan teknologi, dan sate
dari pemerintah untuk memilih komoditas yang akd#andm. Akan tetapi nampaknya arahan dari pemérinta
belum sepenuhnya dapat diterima dengan baik oledyanakat. Oleh karena itu diperlukan penyuluharhleb
intensif agar petani dapat menerima arahan perafriéngan maksimal untuk mendapatkan hasil yang leb
baik lagi.

iii. Arahan Pengembangan Pertanian

Berdasarkan kondisi fisik lahan di wilayah studemarut hasil analisis lahan yang ada di wilayalistu
adalah baik untuk pertanian, namun bentuk lahag yemupa pegunungan dengan lereng yang curan menjad
penghambat dalam kegiatan pertanian di daerahfdgarsgy memiliki kelerengan lahan yang tinggi.

Kegiatan membuka lahan pertanian di daerah pegamudgpat menimbulkan akibat yang buruk bagi
lingkungan. Masih ada kegiatan pembakaran hutavlayah studi untuk membuka lahan hutan untuk dkjzad
tegalan bahkan sawah. Hal ini yang perlu diperhatiddeh pemerintah setempat untuk memberikan pahgar
lebih kepada masyarakat dalam kegiatan pertaniannya
44 Contoh Peta K esesuaian L ahan Pertanian Sebagai hasil Penelitian

Sebagai hasil dari penelitian ini adalah peta kesias lahan pertanian per komoditas, namun di sini
hanya ditampilkan contoh saja yaitu disajikan datgmbar 4.2. berikut ini :
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V. Penutup
Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahgsag telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan dari penyusunan TAgh# ini, yaitu sebagai berikut
1. Cara mengidentifikasi kesesuaian lahan pertanigradep komoditas terpilih yaitu dengan menganalisis

data yang meliputi analisis fisik lahan, ekononain gosial masyarakat, dengan melakukan pengukaran d

pengamatan di lapangan maupun yang dianalisisbdrdgorium. Adapun hasil dari Analisis Kesesuaian

Lahan Pertanian dalam penyusunan Tugas Akhir itil g@bagai berikut :

a. Berdasarkan analisis fisik lahan, diketahui bahesaapat semua kelas kesesuaian yang ada pada
pengklasifikasian kesesuaian lahan yaitu Sangatab€S1), Cukup Sesuai (S2), Sesuai Marginal (S3)
dan Tidak Sesuai (N). Untuk kelas kesesuaian yaaguknke dalam kategori sesuai perinciannya
sebagai berikut :

- Kelas kesesuaian lahan pertanian Sangat Sesuahé8¢a terdapat di kecamatan Karangpucung
terhadap komoditas Jagung dan Kacang tanah yagingienasing seluas + 370 Ha.

- Kelas Kesesuaian lahan pertanian Cukup Sesuaité8®apat di seluruh wilayah studi terhadap
semua komoditas pertanian.

- Kelas Kesesuaian lahan pertanian Sesuai Margilté8dapat di seluruh wilayah studi terhadap
semua komoditas pertanian.

b. Berdasarkan analisis ekonomi, semua komoditaslitetpiyak untuk dikembangkan di wilyah studi,
karena memiliki nilai ekonomi yang cukup baik.

c. Berdasarkan analisis sosial, petani di wilayah ismdsih sedikit yang memperhatikan faktor fisik
lahan dengan banyaknya kegiatan pertanian di wilayang memiliki tingkat kesesuaian lahan
pertanian Tidak Sesuai (N). Untuk itu perlu diadakanyuluhan tentang hal ini kepada masyarakat di
wilayah studi dalam kegiatan pertaniannya.

2. Membuat peta kesesuaian lahan pertanian dengangomesiigan citra satelit yang diperoleh dari google
map, peta tata guna lahdard use existing) dan peta pendukung lainnya :

a. Melakukan koreksi pada citra satelit google magaranlain: Koreksi Radiometrik yang bertujuan
untuk meperbaiki kesalahan pada sistem optik, &bsal karena gangguan energi radiasi
elektromaknetik pada atmosfer dan kesalahan kgvengaruh sudut elevasi matahari. Serta Koreksi
Geometrik yang bertujuan memperbaiki pergeseraak latau posisi dari piksel agar sesuai dengan
posisi di lapangan.

b. MelakukanCropping Area untuk memotong batasan citra yang digunakan, nilmgikan wilayah
yang tidak diperlukan, sehingga dapat mempermudindpemrosesan data.

c. Melakukan Digitasi untuk tahap pembuatan zona sekrgan jenis tutupan lahan pertanian yang ada
di wilayah studi.

d. Uji Ketelitian dengan melakukan pengecekan lapanmada beberapa titik (sampel area) yang dipilih
dari setiap jenis pertanian.
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